PERBEDAAN INDIVIDUAL 


Seperti telah dikemukakan dalam pembahasan mengenai perkembangan 
anak didik, setiap anak bisa memiliki karakteristik individual yang 
berbeda dengan anak lainnya. Setiap anak adalah unik. Meski lahir dari 
rahim yang sama, dibesarkan dalam lingkungan yang sama, bisa saja 
setiap anak tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang berbeda, 
baik dari segi fisik, psikologis, sosial, maupun moral spiritual. Di antara 
faktor psikologis anak didik yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 
antara lain inteligensi, emosi, motivasi, minat, dan gaya belajar. 


A. Inteligensi 


Inteligensi atau kecerdasan intelektual adalah suatu kemampuan 
mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional. Oleh karena 
itu, inteligensi tidak dapat diamati secara langsung, melainkan harus 
disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi 
dari proses berpikir rasional itu. Ormrod (2008) mengemukakan bahwa 
inteligensi merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan secara 
fleksibel pengetahuan dan pengalaman yang telah diperoleh untuk 
menghadapi tugas-tugas baru yang menantang. Individu dikatakan 
berperilaku inteligen apabila melakukan sesuatu secara efektif dengan 
bantuan minimal atau bahkan tanpa bantuan sama sekali dari orang 
lain sekitar. 
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ologi, pengukuran inteligensi dilakukan dengan 


menggunakan alat-alat psikodiagnostik atau yang dikenal dengan 
istilah Psikotest. Hasil pengukuran inteligensi biasanya dinyatakan 
dalam satuan ukuran tertentu yang dapat menyatakan tinggi rendahnya 
inteligensi yang diukur, yaitu IQ (Intellegence Quotient). 
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menyerap dan mengolah informasi serta berbagai kegiatan lainnya. Salah 
satu kualifikasi berdasarkan tes Weschler sebagai berikut. 
Tabel4.1 Klasifikasi Skor IQ Berdasarkan Skala Wechsler 
Skorla | Klasifikasi Keterangan 
»140 Genius Dapat mengikuti program pendidikan dengan sangat cepat 
120-139 | Very Superior 
110-119 | superior Dapat belajar dengan lebih baik 
90-109 | Average/ Dapat mengikuti program Pendidikan sampai Perguruan 
normal Tinggi 
80-89 | pull/bodoh | Kurang mampu bersaing di dunia kerja, mengalami 
kesulitan dalam pendidikan lanjutan 
70-79 Border line Masih dapat dididik dan dilatih 
50-69 Debil/moron | Dapat dilatih skill tertentu 
30-49 | Embesil Dapat dilatih mengenal bahaya, mengurus diri sendiri 
<30 Idiot Tidak mampu mengurus diri sendiri 


Sumber: Dikutip dari Wasty Soemanto (2006) 


Perlu diingat bahwa pengklasifikasian skor kecerdasan tidak 
untuk melabel atau menghakimi bahwa seorang anak itu “bodoh” atau 
“pintar”, tetapi sebagai pijakan bagi guru untuk memberikan layanan 
pendidikan yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak 
didik. Kecerdasan (inteligensi) memang merupakan modal potensial 
untuk kemudahan dan keberhasilan belajar, namun selain kecerdasan, 
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atan diri 
at intel 


berprestasi di bawah kemampuannya, 
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e. tidak suka bekerja sama dengan yang tidak sama tingkat 
kemampuannya, 


f. suka bergaul dengan orang yang lebih tua. 


Bila guru menemukan anak berbakat yang selain memiliki skor 
IQ 130 atau lebih, dan menunjukkan beberapa ciri keberbakatan 
dan kreativitas tersebut di kelas, maka guru perlu menyesuaikan 
pembelajaran di kelasnya agar dapat memenuhi kebutuhan mereka, 
antara lain dengan memberikan tugas-tugas yang menantang, yang 
memungkinkan anak berbakat belajar secara lebih luas dan mendalam. 


3. Terbelakang Mental (Mental Retarded) 


Penyandang mental retarded bisa dibedakan dalam kualifikasi ringan- 
sedang atau berat. Seperti terlihat pada kualifikasi inteligensi menurut 
skala Wechsler, anak yang memiliki IQ 80-89 dengan kategori dull/ 
bodoh, biasanya mengalami kesulitan dalam belajar, karena rendahnya 
kemampuan mereka dalam menerima, menyerap maupun mengolah 
informasi: mereka biasanya memerlukan waktu yang lebih banyak 
untuk bisa menguasai materi tertentu. Pada umumnya penyandangtuna 
grahita ringan hanya bisa mengikuti pelajaran pada tingkat pendidikan 
SD, dan akan mengalami kesulitan untuk mengikuti pendidikan 
lanjutan. 


Implikasi dari pemahaman guru tentang anak-anak yang 
menyandang tuna grahita ringan (kualifikasi sedang biasanya dididik 
di SLB: dan berat hanya mampu rawat), maupun anak dengan 
IQ mendekati normal, yang mungkin ada di dalam kelas reguler 
adalah dengan menyesuaikan materi yang lebih sederhana, strategi 
pembelajaran yang lebih mempermudah mereka mencerna pelajaran dan 
dengan waktu yang lebih lama. Agak sulit bagi guru apabila kelasnya 
berisi anak-anak yang berkemampuan heterogen, dari yang rendah, 
normal, cerdas dan sangat cerdas. Tentu sangat dituntut kesabaran, serta 
keterampilan profesional yang tinggi. Apabila guru kelas reguler tidak 
memiliki kemampuan khusus dalam menangani anak-anak berbakat 
intelektual atau yang memiliki kecerdasan di bawah normal, maka 
sebaiknya anak-anak tersebut dimasukkan di dalam kelas atau sekolah 
khusus sesuai dengan kapasitas intelektual mereka. 
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B. Emosi 


Emosi merupakan kondisi psikologis yang dirasakan sebagai perasaan 
ositif atau negatif yang dapat memengaruhi aspek-aspek psikologis 
lainnya. Emosi positif seperti rasa senang, bahagia, aman, diketahui 
sebagai emosi yang berdampak positif terhadap belajar. Sebaliknya 
emosi negatif seperti cemas, takut, marah, kecewa atau sedih dapat 
erpengaruh negatif yang menghambat proses berpikir dan belajar. 
Peter Salovey dan John Mayer (1990) mengemukakan konsep 
ecerdasan emosional sebagai kemampuan merasakan dan mengungkap 
emosi secara akurat dan adaptif, memahami perspektif orang lain, 
menggunakan perasaan untuk memfasilitasi pikiran seperti berada 
dalam suasana hati yang positif yang berkaitan dengan pemikiran 
kreatif, serta untuk mengukur emosi dalam diri sendiri dan orang 
ain seperti kemampuan untuk mengendalikan kemarahan. Emosi 
adalah pengalaman yang bersifat subjektif atau dialami berdasarkan 
sudut pandang individu. Goleman, yang mengembangkan konsep 
ini menegaskan bahwa kecerdasan emosi lebih berperan daripada 
ecerdasan intelektual dalam memprediksi keberhasilan atau 
esuksesan individu. Dalam hal ini meski anak didik memili 
ecerdasan intelektual yang tinggi, bila kecerdasan emosionalnya 
urang, ia akan mengalami hambatan dan kesulitan dalam belajar dan 
mengatasi masalah-masalahnya. 


Dalam proses belajar dan pembelajaran, pendidik harus dapat 
membangkitkan dan memelihara emosi positif peserta didik; perlu 
dijaga agar ia merasa senang dan antusias melakukan kegiatan dan 
tugas-tugas akademiknya. Seperti juga kecerdasan intelektual, peserta 
didik dapat berbeda kecerdasan emosionalnya, yang bisa disebabkan 
pengalaman ataupun perlakuan yang diterima, apakah individu 
mendapat pembinaan emosi yang tepat atau sebaliknya. 


C. Motivasi 


Motivasi didefinisikan sebagai keadaan internal yang membangkitkan, 
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Studi mengenai motivasi 
difokuskan pada bagaimana dan mengapa orang memprakarsai 
tindakan yang diarahkan pada tujuan tertentu, berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk memulai kegiatan, dan seberapa persisten siswa 
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berusaha untuk mencapai tujuannya serta bagaimana yang mereka 
rasakan dan pikirkan. 


Motivasi adalah konstruksi teoretis yang digunakan untuk 
menjelaskan inisiasi, arah, intensitas, kegigihan, dan kualitas perilaku 
(Maehr & Meyer, 1997). Selanjutnya Keller (1987) mendefinisikan 
motivasi sebagai konsep yang memengaruhi arah besarnya perilaku 
dan memengaruhi upaya hasil dari perilaku. 

David Mc. Clelland (1965) mengungkapkan motivasi diasosiasikan 
dengan kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement). Menurut 
John Atkinson dan Ryanor (1978), motivasi dihubungkan dengan 
kebutuhan untuk menghindari kegagalan, Abraham Maslow (1987) 
mengungkapkan teori bahwa motivasi dipicu oleh kebutuhan dasar 
mulai dari kebutuhan fisiologis untuk survival, kebutuhan akan 
rasa aman, kasih sayang, harga diri, kebutuhan untuk mengetahui, 
aktualisasi diri sampai kebutuhan transcendence. Maslow menegaskan 
perlunya motivasi dalam belajar. 

Motivasi belajar merupakan kekuatan yang menggerakkan dan 
mengarahkan kegiatan belajar. Dengan adanya motivasi belajar, peserta 
didik akan berusaha mencari informasi dan mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan. Motivasi secara umum dapat dibedakan menjadi 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 


1. Motivasi Intrinsik 


Motivasi intrinsik adalah motivasi internal untuk melakukan sesuatu 
demi hal itu sendiri (sebuah tujuan yang sesuai dengan kegiatan 
itu sendiri). Misalnya, seorang siswa belajar dengan keras karena ia 
menyukai materi yang dipelajarinya untuk bisa menguasai materi 
tersebut. Siswa yang termotivasi secara intrinsik mungkin terlibat dalam 
suatu aktivitas karena aktivitas itu memberinya kesenangan, membantu 
mereka mengembangkan keterampilan yang dirasa penting, atau tampak 
secara etika dan moral benar untuk dilakukan. Siswa yang mempunyai 
tingkat motivasi intrinsik tinggi akan fokus dan hanyut dalam suatu 
aktivitas tanpa memedulikan waktu dan mengabaikan tugas-tugas yang 
lainnya. Woolfolk menambahkan bahwa sumber motivasi intrinsik 
adalah adanya faktor-faktor internal, seperti minat (interest), kebutuhan 
(needs), kenikmatan (enjoyment), dan rasa ingin tahu (curiosity). 
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2. Motivasi Ekstrinsik 


Motivasi ekstrinsik adalah kekuatan yang menggerakkan individu 
melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain (di luar 
kegiatan yang dilakukan). Motivasi ekstrinsik sering kali dipengaruhi 
oleh insentif eksternal seperti penghargaan dan hukuman. Misalnya, 
seorang siswa dapat belajar dengan keras untuk sebuah ujian dengan 
tujuan untuk mendapatkan nilai bagus di mata pelajaran tersebut. 
Siswa yang termotivasi secara ekstrinsik dikarenakan oleh faktor- 
faktor eksternal dan tidak berkaitan dengan tugas yang dilakukan, 
mungkin menginginkan nilai yang baik, uang, atau pengakuan terhadap 
aktivitas dan prestasi khusus. Pada dasarnya, mereka termotivasi untuk 
melakukan sesuatu sebagai sarana untuk mencapai tujuan lain, bukan 
sebagai tujuan langsung dari kegiatan belajar yang dilakukan, yaitu 
untuk menguasai materi atau hal yang dipelajari. 


Secara keseluruhan, para ahli merekomendasikan agar guru 
menciptakan atmosfer kelas di mana murid dapat termotivasi secara 
intrinsik untuk belajar. Salah satu pandangan dari motivasi intrinsik 
menekankan karakteristik determinasi diri. Memberi murid beberapa 
pilihan sumber dan cara belajar serta memberi banyak kesempatan 
untuk tanggung jawab personal, akan meningkatkan motivasi intrinsik 
peserta didik. 


Karena konsep motivasi belajar banyak dikembangkan oleh para 
ahli psikologi pendidikan, maka bahasan tentang motivasi belajar akan 
dilanjutkan dalam bab tersendiri. 


D. Minat 


Minat adalah rasa lebih suka dan tertarik pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada paksaan. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Crow and 
Crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, 
benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat 
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas, seperti 
aktivitas belajar. 


66 Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


dan mei 
mengerjakan suatu tugas 


Siswa yang memiliki minat pada topik atau aktivitas tertentu 
bisa jadi karena menganggap topik atau aktivitas tersebut menarik 


nantang. Minat terkait dengan motivasi intrinsik. Siswa yang 
yang menarik minatnya mengalami afek positif 


yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan. Siswa 
yang tertarik pada sebuah topik ter 
yang lebih banyak pada topik itu dan menjadi lebih terlibat secara 


kognitif di dalamnya. Sis 


tentu dapat mencurahkan perhatian 


wa juga akan cenderung mempelajari sesuatu 


secara lebih bermakna, terorganisasi, dan terperinci. Misalnya, dengan 


mengaitkannya dengan pt 


gambar visual, memberikan contol 
menarik kesimpulan, serta mengi 


Jenis-Jenis Minat 


Ik 


Minat Situasional 


Minat situasional dipicu olel 
seperti hal-hal yang baru, berb 


engetahuan sebelumnya, membentuk gambar- 


-contoh, mengaitkan berbagai ide, 
entifikasi potensi penerapannya. 


sesuatu dari lingkungan sekitar, 
eda, tak terduga, menantang, sering 


menghasilkan minat situasional, dan hal-hal yang melibatkan 


tingkat aktivitas yang tinggi 


atau emosi yang kuat. Siswa juga 


cenderung dibuat penasaran oleh topik-topik yang berkaitan 


dengan orang dan budaya, al 


am, dan peristiwa-peristiwa yang 


terjadi saat ini. Karya fiksi seperti novel, cerita pendek dan lain-lain 
lebih menarik dan memikat ketika mencakup tema dan karakter 
yang dapat diidentifikasi secara pribadi oleh siswa. Guru dapat 
membangkitkan minat situasional peserta didik dengan cara 


menyajikan materi yang menarik serta tugas yang menantang. 


Minat Pribadi 


Minat pribadi adalah minat yang bersifat jangka panjang dan relatif 


stabil pada suatu topik atau 


aktivitas. Minat pribadi semacam 


ini relatif stabil sepanjang waktu dan menghasilkan pola yang 
konsisten dalam pilihan yang dibuat siswa. Sering kali minat pribadi 
dan pengetahuan saling menguatkan, minat dalam sebuah topik 
tertentu memicu semangat untuk mempelajari lebih dalam tentang 
topik tersebut, dan pengetahuan yang bertambah sebagai akibat 
dari proses pembelajaran itu pada gilirannya meningkatkan minat 
yang lebih besar. Pada dasarnya minat pribadi lebih bermanfaat 
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dibandingkan minat situasional, karena minat ini memungkinkan 
keterlibatan proses-proses kognitif yang efektif dan perbaikan 
dalam jangka panjang. Namun demikian, minat pribadi peserta 
didik perlu dijaga dan dipertahankan jangan sampai terganggu oleh 
kurangnya daya tarik dalam pembelajaran. 


E. Gaya Belajar 


Kemampuan setiap anak atau peserta didik untuk menyerap dan 
memahami pelajaran tentu berbeda, demikian pula dengan cara mereka 
belajar, yang bisa disebut dengan gaya belajar. Ada anak yang lebih suka 
apabila guru mereka mengajar dengan cara menulis materi di papan 
tulis atau menayangkan materi dalam bentuk power point, dengan begitu 
mereka bisa membaca untuk memahami materi tersebut, mereka ini 
memiliki gaya belajar visual. Sedangkan sebagian siswa lainnya lebih 
suka bila guru menjelaskan materi secara lisan, mendengarkan rekaman, 
atau berdiskusi, sehingga siswa bisa mendengar untuk memahami 
materi yang dipelajari; mereka memiliki gaya belajar auditif (auditory 
learners). Ada juga siswa yang suka belajar sambil melakukan sesuatu 
seperti menggambar, membuat ringkasan dalam bentuk mindmap 
atau infografis, membuat laporan observasi, melakukan percobaan/ 
eksperimen, dan lain sebagainya. Tipe belajar seperti ini disebut gaya 
taktil (Tactual Learners). 


Apa pun cara belajar yang disukai setiap anak didik, pendidik perlu 
memandu agar setiap anak didik dapat menemukan suatu gaya belajar 
yang sesuai dengan dirinya tanpa meninggalkan cara belajar yang lain 
karena di dalam kelas, tidak mungkin guru hanya menggunakan satu 
strategi saja dalam mengajar. Berbagai variasi pendekatan, metode dan 
teknik pembelajaran dapat diterapkan agar dapat memenuhi kebutuhan 
setiap anak dan membuat kelas tidak kaku dan monoton. 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar anak didik dengan 
gaya visual, guru bisa menggunakan beragam bentuk grafis untuk 
menyampaikan informasi atau materi pelajaran. Perangkat grafis itu bisa 
berupa film, slide, gambar ilustrasi, coretan-coretan, kartu bergambar, 
atau poster. Untuk memenuhi kebutuhan anak didik dengan gaya belajar 
auditory, guru dapat mengemas materi pembelajaran dengan ceramah 
bervariasi, menggunakan alat perekam, meminta siswa untuk bercerita 
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di depan kelas atau berdiskusi. Sedangkan untuk anak didik dengan 


gaya taktil, pembelajaran bisa dilakukan dengan 
lisentuh, belajar di laboratorium atau bermain 
sambil belajar. Penggunaan komputer bagi peserta di 


alat peraga yang bisa 


gaya belajar taktil akan sangat membantu karen: 


komputer anak akan terlibat aktif dalam melaku 


menyerap informasi d: 


melihat atau observasi 


Selain perbedaan individu dari aspek-aspek psil 


dikemukakan, terdapat 
perkembangan dan pros 
status sosial ekonomi, 


faktor lain yang dapat 


1 


Keragaman pelajar mengacu pada perbedaan 


Budaya 


yang kita lihat pada siswa kita. Namun, ketika kita me: 


perbedaan ini, kita harus ingat bahwa mereka 


pola umum, dan banyak variasi ada di antara kelompo| 


angsung data-data di lapangan. 


es belajar individu yaitu as 
an jenis kelamin atau gender. 


antuan bermacam 


ik yang memiliki 
ngan menggunakan 
kan touch, sekaligus 


a de 


am bentuk gambar dan tulisan. Selain itu agar 
belajar menjadi lebih efektif dan bermakna, anak dii 


ik dapat diminta 


ologis seperti telah 
berpengaruh terhadap 
ek budaya, bahasa, 


ok dan individu 
mpertimbangkan 
menggambarkan 
. Pertanyaannya, 


kelom; 


anya 


bagaimana keragaman pelajar memengaruhi pembelajaran? Bagaimana 


seharusnya guru menanggapi keragaman ini? 
Pakaian yang dikenakan, musi 


yang disul 
dibagikan dengan teman serta faktor lainnya, sej 


kai, dan aktivitas yang 
erti struktur keluarga, 


adalah bagian dari budaya kita. Budaya atau kultur adalah pengetahuan, 
sikap, nilai, dan adat istiadat yang menjadi ciri kelompok sosial (Banks, 


2008). Budaya memengaruhi hidup individu 


an memiliki pengaruh 


yang kuat pada keberhasilan sekolah. Ada beberapa konsep yang 


terkait dengan budaya, misalnya etnis. Etnis 


seseorang dan cara individu mengidentifikasi de: 


mereka atau nenek moyang mereka 
dari budaya (Banks, 2008). Anggota suatu kel 


merupakan keturunan 
ngan bangsa dari mana 


erasal, merupakan bagian penting 


ompok etnis memiliki 


kesamaan sejarah, bahasa (meskipun terkadang tidak digunakan secara 


aktif), sistem nilai, dan seperangi 


at adat istiadat. Masing-masing 


kelompok ini membawa seperangkat nilai dan tradisi berbeda yang 


dapat memengaruhi pembelajaran. 
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Ketika siswa memasuki ruang kelas, mereka membawa satu set 


nilai 


an keyakinan dari budaya di rumah dan lingkungan mereka, 


dan nilai-nilai ini sering kali melengkapi dan memperkuat kehidupan 
di dalam kelas. Namun terkadang masing-masing anak membawa 


adat kebiasaan berbeda yang tidak cocok dengan kebiasaan teman- 


temannya. Ketidakcocokan tersebut dapat mengganggu pembelajaran. 


Ketid: 
sekol: 
siswa. 


cocokan budaya terjadi ketika budaya di rumah anak dan budaya 
menciptakan ekspektasi yang bertentangan untuk perilaku 
Kesadaran akan kemungkinan ketidaksesuaian ini adalah 


langkah pertama untuk mengatasinya. Sikap dan budaya siswa ini dapat 


memer 
kelas. 


ngaruhi bagaimana mereka merespons proses pembelajaran di 


Selain etnis, stereotip juga dapat memengaruhi pembelajaran di 
kelas. Saat siswa kelompok budaya minoritas berjuang untuk beradaptasi 
dan bersaing di sekolah, mereka terkadang mengalami ancaman 


stereo 


tip, yang menyebabkan kecemasan dan juga kekhawatiran 


(Aronson, Fried, & Good, 2002, Aronson & Inzlicht, 2004). Kondisi 
ini dapat merugikan bagi siswa dari budaya minoritas yang berprestasi 
tinggi dalam domain seperti matematika, tetapi pada tingkat tertentu 
itu ada untuk banyak kelompok. Misalnya, ancaman stereotip terjadi 


ketika 


anak perempuan takut untuk sukses. Mereka akan berprestasi 


lebih rendah daripada pria dalam tes yang melibatkan matematika atau 
ilmu komputer karena mereka berpikir bahwa ini adalah domain pria, 
atau ketika pria kulit putih takut mereka akan tampil kurang baik dalam 
tes matematika karena mereka berpikir mereka bersaing dengan orang 
Asia yang lebih baik dalam matematika. Penelitian menunjukkan bahwa 
ancaman stereotip dapat memengaruhi kinerja secara negatif melalui 
kecemasan yang meningkat. Kecemasan ini mengurangi kapasitas siswa 


untuk 


berpikir dan memecahkan masalah (Okagaki, 2006). 


Apa yang dapat guru lakukan? Setidaknya ada tiga cara yang dapat 
dilakukan guru ketika ada ancaman stereotip yang mengganggu seorang 
siswa: Pertama, komunikasikan harapan positif untuk semua siswa, dan 
lakukan itu mulai hari pertama di kelas. Kedua, buat peningkatan individu 
menjadi tema pengajaran, dan minimalkan perbandingan di antara 
siswa. Ketiga, tekankan peran kerja keras dan usaha dalam keberhasilan 
belajar. Jadi keberhasilan bukan dipengaruhi oleh kelompok tertentu 
tetapi karena kerja keras dan usaha dari siswa itu sendiri. 
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2. Budaya dan Dampaknya Kepada Perbedaan Individu 


Menurut apa yang diakui oleh Erik Erikson, diri seseorang harus 
dipahami berkaitan dengan lingkungannya. Budaya adalah faktor penting 
dalam menentukan bagaimana kita melihat diri sendiri, bagaimana kita 
merelasikan diri dengan orang lain, dan apa yang berharga bagi kita 
(Krause, Bochner, Duchesne, dan McMaugh, 2010). Untuk menjelaskan 
erbedaan ini, maka diperlukan kategorisasi terhadap budaya dalam 
“budaya individualistik” dan “budaya kolektivis”. Beberapa budaya 
sangat menghargai individualitas, budaya lainnya menekankan pada 
olektivitas. 
Krause, menjelaskan bahwa pada budaya individualistik, fokus ada 
ada diri sebagai individual yang otonom dan unik. Tujuan individu 
dalam mencapai kesuksesan dianggap sebagai hal yang penting pada 
udaya ini, misalnya di masyarakat Barat seperti Amerika dan Australia. 
Sementara itu, budaya kolektivis, kebalikannya: cenderung berpusat 
ada kelompok dan melihat individual dalam hubungannya dengan 
orang lain sebagai kelompok komunitas yang kohesif. 

Dalam budaya kolektivis menurut Shweder & Haidt (2000), fokus 
epada tujuan-tujuan individu, dapat menjadi penyebab dari rasa 
malu, karena tipikal individu didefinisikan dari peran, kewajiban dan 
ubungannya di dalam komunitas. Heine, 2001 (dalam Krause, dkk., 
2010) berargumen bahwa dalam budaya Asia Timur, sense of self terikat 
dengan mengetahui hubungan dan kewajiban seseorang dengan orang 
ainnya. 


3. Perbedaan Bahasa 


Terkadang di dalam kelas kita menemui siswa-siswa dengan beragam 
ahasa dan dialek yang bermacam-macam. Guru yang menanggapi 
eragaman budaya secara efektif dapat menerima dan menghargai 
erbedaan peserta didik. Tanggapan positif ini sangat penting ketika 
guru menghadapi siswa yang memiliki “bahasa ibu” yang berbeda. 
Dialek merupakan bagian integral dari budaya rumah dan lingkungan 
siswa. Perbedaan bahasa tidak harus menjadi penghalang antara rumah 
dan sekolah. Dialektisisme, kemampuan untuk beralih antara dialek dari 
yang standar ke yang nonstandar memungkinkan akses ke keduanya. 
Perbedaan bahasa ini dapat dibantu oleh guru dengan memberikan 
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contoh-contoh yang lebih konkret dibanding yang abstrak, terutama 


pada anak sekolah 


yang digunakan sehari-hari ol 


asar, selain itu guru dapat membandingkan bahasa 
eh anak dengan bahasa yang dipahami 


oleh semua anak. Dalam pendidikan di Indonesia digunakan bahasa 


Indonesia, di daerah maupun 


4. Jenis Kelamin 


Menurut Eggen 
memengaruhi pembelajaran. 
terlalu memperhatikan perbe 
wajar. Namun sebenarnya ada 
yang sering kali berbeda. Bany: 
masalah dapat muncul jika per 
kinerja akademik baik perem 
cenderung terlihat 
kurang asertif, dan memiliki 
daripada anak 


Kauchak, 2010) 
yang dise 
orang tua dan 


. Hal ini tentu 


ingkungan ter! 


pada usia 
sosial. Sebaliknya, anal 


an Kauchack (2010) jenis kelamin juga da, 
Sering kali di dalam kelas guru ti 
aan ini, karena dianggaj 
erbedaan cara bertine 


perbe 
bedaan 


harga 


aki-laki dengan usia dan latar bela. 
(Halpern, 2006, Wigfield, Byrnes, & Eccles, 2006 d: 


erlu di 


utkan itu bisa saja terbentuk karena sikaj 
adap mereka. Anak 
berkembang lebih cepat, memperoleh keterampilan ver 
lebih dini, dan lebih memil 
laki-laki lebi 


kasar dan bermain dengan b: 
yang bersifat fisik dan visual. 
sesama jenis. 

Kecenderungan ini, ber 
menciptakan identitas 
dan perilaku yang tepat 


eran gender, 
dari kedua jenis kelamin. Mengapa perbedaan 


Keduan 


sama 


uan atau laki-laki. Anak perempu: 
ebih ekstrover dan 


ok, mobil, atau video 


endidikan dilaksanakan. 


at 
ak 
sesuatu yang 
ak dan berpikir 
an positif, tetapi 
lian membatasi 
an 
cemas, mereka lebih perhatian, 
iri yang sedikit lebih rendah 
ang yang sama 
am Eggen dan 
erhatikan karena karakteristik 
dan perlakuan 
erempuan juga 
al dan motorik 
lih aktivitas dengan komponen 
berorientasi pada permainan 
game, aktivitas 
ermain dengan 


aan itu wajar 
tersebut kemu 


ya lebih suka 


engan harapan masyarakat, 


berbasis gender ini ada? Kebanyakan 


adalah hasil dari interak: 
dan Kauchack, 2010). 


Meskipun ada perl 


si antara indivi 


eyakinan tentang karakteristik 


ahli percaya bahwa semua itu 
lu dan lingkungan (dalam Eggen 


edaan karakteristik individu pada anak laki- 


laki dan perempuan yang dipengaruhi oleh budaya dan perlakuan dari 
lingkungan (terkait dengan bias gender: misalnya menganggap bahwa 
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anak laki-laki lebih cerdas daripada anak perempuan, atau anak laki- 


aki lebih berani sedangkan anak perempuan lebih lemah: matematika 
adalah pelajaran yang lebih cocok bagi anak laki-laki sedangkan seni 
ebih cocok bagi anak perempuan), namun semua pandangan tersebut 
ternyata tidak sepenuhnya benar. Terbukti banyak anak perempuan 
ebih cerdas, lebih berani dan menyukai pelajaran eksakta seperti 
matematika, dibandingkan dengan anak laki-laki. Karena itulah terkait 
adanya perbedaan individu berdasarkan jenis kelamin ini guru perlu 
erhati-hati, jangan sampai memberikan stereotip yang bias gender 
sehingga dapat merugikan perkembangan anak. Di dalam proses 
embelajaran, guru tidak perlu membeda-bedakan jenis materi yang 
dipelajari ataupun strategi pembelajaran, namun bisa menghargai anak 
aki-laki dan perempuan sesuai dengan kelebihan dan kekurangan yang 
ada pada mereka. Bila terlihat ciri-ciri bias gender seperti yang telah 
dikemukakan, guru perlu melakukan perbaikan dalam interaksi anak di 


dalam kelas dan dalam keseluruhan proses belajar mereka. 


5. Status Sosial Ekonomi 


Konsep status sosial ekonomi atau Socio Economic Status (SES) berkaitan 
dengan beberapa variabel seperti: income atau pendapatan orang tua, 
tingkat pendidikan orang tua, dan pekerjaan orang tua. Ormrod (2009) 


mengat: 


an bahwa prestasi belajar siswa berkorelasi dengan status 


sosial ekonomi orang tua. Anak dengan tingkat SES rendah cenderung 


rendah prestasi belajarnya, dan sebaliknya. 


Beberapa faktor yang menghambat prestasi berkaitan dengan SES, 


antara lain: 


a ren 


b. emotional stress; 


ren 


Aa MPAN 


penolakan dari teman sebaya, 


ahnya nutrisi, 


sedikitnya pengalaman awal yang mendukung kesiapan sekolah: 


aspirasi dan ekspektansi yang rendah, 


ahnya kualitas sekolah yang dimasuki, 


kurangnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. 


Tidak semua faktor terkait SES menjadi penghambat mutlak 
dalam proses belajar anak. Ada juga siswa dengan SES rendah namun 


Bab 4 | Perbedaan Individual 73 


memiliki orang tua yang peduli dengan pendidikan anaknya sehingga 

mereka berusaha agar anaknya tetap bisa memperoleh pendidikan yang 

memadai dan juga bisa berprestasi. Meskipun secara umum anak dengan 

SES rendah, prestasi akademiknya cenderung lebih rendah, mereka 

biasanya pandai dan kuat dalam menghadapi problema hidup, seperti: 

a. jika dia bekerja paruh waktu, maka dia dapat memahami bagaimana 
dunia kerja: 

b. jika mereka anak single parent, mereka mungkin menguasai pekerjaan 
rumah seperti memasak, mengurus adik dan sebagainya, 

c. jika kekurangan finansial, mereka bisa merasakan bagaimana rasa 
lapar, sehingga mereka mempunyai apresiasi terhadap basic human 
needs (kebutuhan dasar manusia). 


Sebagai guru, perlu mengingat bahwa anak dengan SES rendah, 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman yang 
tidak dimiliki anak-anak yang beruntung, hal ini bisa dijadikan sumber 
pembelajaran di kelas sekaligus menanamkan perlunya kerja sama dan 
saling mendukung dengan anak-anak yang lain. 
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